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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN MINAT 

BACA SISWA PADA MATERI 

SISTEM REPRODUKSI SISWA KELAS XI 

 

Oleh : 

YULISA 

 

Pembelajaran di kelas masih cenderung berpusat pada pendidik, sehingga 

banyak siswa yang hanya mendengarkan dan mengerjakan tugas. Akibatnya 

pemahaman konsep dan minat baca siswa tidak optimal. Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition menuntut siswa untuk dapat berperan aktif 

membangun sendiri pengetahuannya serta dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 

pemahaman konsep dan minat baca siswa pada materi sistem reproduksi siswa kelas 

XI. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis Quasy Eksperiment. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kotaagung dengan jumlah 

populasi 3 kelas XI IPA. Sampel penelitia yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji 

Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Fisher. Dilanjutkan dengan uji hipotesis 

dengan uji-t. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil uji-t 

membuktikan bahwa hasil sig.(2-tailed) 0,00 < α(0,05) maka Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap pemahaman konsep dan minat baca 

siswa pada materi sistem reproduksi kelas XI SMAN 1 Kotaagung. 

  

Kata kunci: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 

Pemahaman Konsep, Minat Baca. 



ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) LEARNING MODEL ON STUDENTS' 

UNDERSTANDING OF CONCEPTS AND INTEREST IN READING THE 

MATERIAL 

REPRODUCTIVE SYSTEM OF CLASS XI STUDENTS 

 

By : 

YULISA 

 

Classroom learning still tends to be teacher-centered, so many students only listen 

and do assignments. As a result, students' understanding of concepts and interest in 

reading are not optimal. Cooperative Integrated Reading and Composition learning 

requires students to be able to play an active role in building their own knowledge 

and can improve students' understanding of the material. This research aims to 

determine the effect of the Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) learning model on students' understanding of concepts and interest in 

reading in class XI students' reproductive system material. 

This research uses quantitative research of the Quasy Experiment type. The research 

subjects were students of class XI Science at SMAN 1 Kotaagung with a population 

of 3 classes XI Science. The research sample is class XI IPA 2 as an experimental 

class with the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning 

model. The data analysis technique uses a normality test with the Liliefors test and a 

homogeneity test with the Fisher test. Followed by testing the hypothesis with the t-

test. 

Based on the research that has been carried out, the results of the t-test prove that 

the sig.(2-tailed) result is 0.00 < α(0.05), so Ho is rejected. This shows that there is 

an influence of the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

learning model on students' understanding of concepts and interest in reading in 

class XI reproductive system material at SMAN 1 Kotaagung. 

  

Keywords: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Concept 

Understanding, Interest in Reading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan 

atau memahami kata demi kata ataupun istilah yang ada 

kaitannya dengan judul ini, perli dijelaskan istilah-istilah yang 

ada dalam ―Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Minat Baca Siswa Pada Materi Sistem 

Reproduksi Siswa Kelas XI‖ supaya di peroleh makna yang 

jelas terkait judul tersebut, maka penulis akan menguraikan arti 

kata kunci yang ada dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1. Pengaruh 

Influence atau pengaruh yaitu daya yang timbul pada 

khalayak sebagai akibat dari pesan komunikasi, yang 

mampu membuat mereka melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu.
1
 Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara 

apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
2
 

Dalam hal ini pengaruh lebih condong kedalam sesuatu 

yang dapat membawa perubahan menuju arah yang lebih 

positif pada diri seseorang . Pengaruh timbul dari suatu 

perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau 

membentuk suatu keadaan kearah yang berbeda. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas maupun tutorial.
3
 Model pembelajaran merupakan 

contoh yang digunakan para ahli dalam menyusun langlah-

                                                             
1 Onong Uchjana Eeffendy, Kamus Komunikasi (Bandung: PT. Mandar 

Maju., 1989). 
2 Suharno dan Retni Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: 

Widya Karya, 2006). 
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
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langkah untuk melaksanakan pembelajaran, maka dari itu 

strategi merupakan bagian dari langkah yang digunakan 

model untuk melaksanakan pembelajaran.
4
 Menurut Joyce 

& Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 

dikelas atau yang lain.
5
 Berdasarkan penjelasan diatas 

model pembelajaran adalah pola yang digunakan dalam 

merencanakan pembelajaran jangka panjang , baik dalam 

hal merancang bahan-bahan pembelajaran, membentuk 

kurikulum, dan membimbing pembelajaran dikelas atau 

yang lainnya. 

3. Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) adalah komposisi terpadu membaca dan menulis 

secara kelompok.
6
 Metode CIRC ini pada dasarnya 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan 

menulis reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition adalah suatu model pembelajaran kelompok 

yang menuntut siswa agar menyelesaikan persoalan dan 

menemukan suatu jawaban dari soal yang diberikan secara 

berkelompok. Dalam model pembelajaran ini secara leluasa 

siswa dapat menyampaikan ide dan inspirasinya secara 

bebas. Model pembelajaran CIRC ini mengusung sistem 

belajar dan bekerja dalam bentuk kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri atas 4 atau 6 orang siswa. 

4. Minat Baca 

                                                             
4 Martinis Yamin, Pustaka Pelajar (Jakarta: GP Press Group, 2013). 
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014). 
6 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 
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Minat baca adalah keinginan yang disertai usaha-

usaha seseorang untuk membaca. Dimana orang yang 

mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan 

untuk mendapat bahan bacaan sesuai keinginannya. 

Ketersediaan buku yang cukup memadai dan menarik dapat 

mendukung timbulnya minat siswa untuk membaca.
7
 Minat 

baca tumbuh dari masing-masing pribadi seseorang, 

sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu kesadaran 

individu itu sendiri. Minat baca menjadi kunci penting bagi 

kemajuan suatu bangsa. 

5. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah suatu pemahaman yang 

dibangun dari pengetahuan faktual atau contoh untuk 

memahami hubungan antara konsep (prinsip dan 

generalisasi).
8
 Pemahaman konsep memiliki peran yang 

penting dalam pengetahuan. Pemahaman terhadap suatu 

konsep dapat membantu siswa untuk menyederhanakan, 

merangkum, dan mengelompokkan informasi. Penekanan 

terhadap konsep dapat membuat siswa mampu 

menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lain 

sehingga siswa memperoleh konsep yang permanen. 

6. Siswa 

Siswa atau siswa adalah orang yang belum dewasa dan 

memiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu 

dikembangkan.
9
 Hasbullah berpendapat bahwa siswa atau 

siswa merupakan salah satu input yang ikut menentukan 

keberhasilan proses pendidikan.
10

 Dari penjelasan diatas 

maka siswa siswa adalah individu yang mendapat pelayan 

pendidikan sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya 

                                                             
7 Ruslan & Wibayanti, ―Pentingnya Meningkatkan Minat Baca Siswa,‖ 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri 

Palembang (2019): 767–775, www.perpusnas.go.id. 
8 R. Radiusman, ―Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa pada 

Pembelajaran Matematika,‖ FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan 

Matematika Vol. 6, no. 1 (2020): 1–8. 
9 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011). 
10 Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai 

kepuasan tersendiri dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan pendidiknya. 

7. Sistem Reproduksi 

Sistem reproduksi adalah sistem yang berperan dalam 

menghasilkan gamet fungsional pada tubuh.
11

 Sistem 

reproduksi pada manusia dibedakan menjadi alat reproduksi 

jantan dan alat reproduksi betina. Sistem reproduksi pada 

manusia akan mulai berfungsi ketika seseorang mencapai 

usia pubertas. Reproduksi pada manusia terjadi secara 

seksual, artinya individu baru terbentuk dengan bersatunya 

sperma dan ovum. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam menjamin kelangsungan hidup dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan adalah salah 

satu sarana untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

manusia. Pendidikan dapat dilakukan di lingkungan keluarga, di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

Lingkungan sekolah merupakan tempat dimana siswa 

mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki melalui 

proses pembelajaran. 

Tujuan pendidikan Nasional dalam undang-undang No. 

20 Tahun 2003, pasal 3 adalah pendidikan nasional yang 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
12

 

                                                             
11 M. Haviz, ―Dua Sistem Tubuh: Reproduksi Dan Endokrin,‖ Jurnal Saintek 

Vol. V. No (2019): 153. 
12 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014). 
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Berkaitan dengan pendidikan, sebagaimana dalam firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Fath ayat 2, sebagai berikut: 

 

َعَليَْكََوَيهَْدِيكَََ ًَعِْوَتهَٗ سََوَيتُِنَّ بكََِوَهَاَتاَخََّ
ًْْۢ مََهِيَْذَ َهَاَتقَدََّ ُ

َلكَََاّللّٰ لِّيغَْفسَِ

سْتقَيِْوًاَۙ  ٢صِسَاطاًَهُّ

 

Artinya: Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 

dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta 

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin 

kamu kepada jalan yang lurus. (QS. Al Fath:2).13 

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa pembelajaran 

yang diberikan kepada kita adalah untuk mempersiapkan segala 

sesuatu dengan matang, seperti halnya kegiatan ilmiah yang 

memerlukan suatu perencanaan secara terstruktur dan 

sistematis. Dalam hal pendidikan diperlukan adanya program 

yang terencana supaya tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
14

 

Pembelajaran dalam  kelas merupakan butir penentu 

keberhasilan siswa untuk mendapatkan dan menerapkan ilmu 

yang diberikan oleh pendidik. Setiap siswa memiliki 

kepribadian dan pola pikir yang berbeda-beda. Pendidik dan 

siswa harus aktif dalam proses pembelajaran serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. Pada proses pembelajaran yang 

sering ditemukan bahwa pendidik kurang inovatif dan 

menggunakan dan mengembangkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. Model pembelajaran yang 

digunakan masih berupa model pembelajaran konvensional, 

dimana pembelajaran berpusat pada pendidik, sedangkan 

banyak siswa yang hanya mendengarkan dan mengerjakan 

tugas. 

                                                             
13 Departemen Agama RI, Al – Hikmah Al-Quran Dan Terjemahnya 

(Bandung: Diponegoro, 2014). 
14 Ahdar Djamaludin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran: 4 Pilar 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik (Jakarta: CV Kaaffah Learning Center, n.d.). 
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Konsep model pembelajaran menurut Trianto adalah 

suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas.
15

 

Pembentukan pemahaman konsep pada siswa merupakan 

suatu proses dalam pembelajaran, dengan memiliki pemahaman 

konsep yang tinggi secara tidak langsunghasil belajar yang akan 

diperoleh siswa juga tinggi. Jika pada setiap pembelajaran 

penguasaan konsep lebih ditekankan, maka siswa dapat 

memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan 

dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan 

pemecahan masalah. Apabila siswa memiliki kemampuan 

menjelaskan atau mengartikan suatu konsep, maka siswa 

tersebut telah memahami konsep dari suatu pelajaran meskipun 

penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat yang 

tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya 

sama.
16

  

Kebiasaan membaca yang terus-menerus akan 

memunculkan perasaan selalu ingin tahu. Apabila perasaan 

selalu ingin tahu itu mendapatkan dorongan yang kuat dari 

dalam diri seseorng maka timbullah suatu mina, salah 

satunyaadalah minat membaca. Minat tersebut memiliki peran 

yang penting yang dapat memberikan kesan mendalam terhadap 

kegiatan membaca. Slameto menjelaskan bahwa minat adalah 

kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 

diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. 

Hingga akhirnya seseorang tersebut memiliki ketertarikan 

                                                             
15 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2010). 
16 Montfort Devlin. B, ―Secondary Students‘ Conceptual Understanding Of 

Engineering As a Field,‖ Jurnal Of Pre-College Engineering Education Research 

3(2) (2022). 
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terhadap membaca dan mampu melakukan perubahan terhadap 

peradaban dunia.
17

 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pra penelitian yang 

dilakukan di SMAN 1 Kotaagung. Hasil pra penelitian 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang berperan 

aktif dalam pembelajaran sehingga siswa sulit untuk memahami 

konsep dan menemukan sendiri konsep melalui interaksi dengan 

lingkungan belajarnya, karena siswa hanya menghafal fakta-

fakta dari buku bukan dari hasil penemuan, hal ini menyebabkan 

siswa sulit memahami materi melalui kegiatan pembelajaran. 

Sulitnya pemahaman konsep siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Kotaagung tentang materi yang telah diajarkan sangat terlihat 

dari hasil belajar siswa dalam 3 tahun terakhir, hal tersebut 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 

Data Pemahaman Konsep Siswa 

Indikator Persentase Keterangan 

Interpreting 70,34% Tinggi 

Exemplifying 68,08% Tinggi 

Classifying 74,09% Tinggi 

Summarizing 70,05% Tinggi 

Inferring 67,22% Tinggi 

Comparing 69,13% Tinggi 

Explaining 60,33% Sedang 

Rata-rata 68,46% Tinggi 

 

Pada Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pemahaman 

konsep siswa sudah tergolong tinggi. Dimana, rata-rata 

pencapaian indikator pemahaman konsep yaitu 68,46%. 

                                                             
17 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003). 
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Pedoman penilaian pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada 

Tabel berikut:
18

 

Tabel 1.2 

Klasifikasi Pemahaman Konsep 

Rentang Skor Kriteria 

66,68-100 Tinggi 

33,34-66,67 Sedang 

0-33,33 Rendah 

 

Pada Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa pedoman 

penilain pemahaman konsep siswa terdiri dari tiga kriteria yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Pemahaman konsep siswa dikatakan 

tinggi jika mencapai rentang 66,68-100. 

Hal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep ini disebabkan oleh siswa yang kurang 

mampu menjelaskan atau menuangkan kembali konsep yang 

mereka dapatkan dan menyajikan konsep tersebut dalam bentuk 

representasi matematis sehingga siswa kurang akan kemampuan 

pemahaman konsep. Pemahaman konsep siswa dapat dicapai 

dengan mengikutsertakan peran aktif siswa didalam kelas dan 

suasana kelas yang menyenangkan. Selain itu pemahaman 

konsep dapat ditingkatkan salah satunya dengan membaca. 

Membaca dapat diartikan sebagai jendela dunia. 

Membaca membantu individu supaya mampu meningkatkan 

kecerdasan, mengakses informasi, dan juga mendalami 

wawasan dalam diri seseorang. Semakin sering seseorang 

membaca buku, maka semakin ekstensif wawasan yang 

dimilikinya. Sebaliknya, semakin jarang seseorang membaca 

buku, maka semakin spesifik wawasan yang dimilikinya.
19

 

Berkaitan dengan membaca, sebagaimana dalam firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5, sebagai berikut: 

                                                             
18 Cepi Safruddin Abdul Jabar Arikunto, Suharsimi, Evaluasi Program 

Pendidikan, Pedoman, Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009). 
19 Ilham Triatma, ―Minat Baca Pada Peserta Didik Kelas VI Sekolah Dasar 

Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta,‖ E-Jurnal Prodi Teknologi 

Pendidikan Vol.5 No. (2018): 167. 
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َ َخَلقَََۚ َالَّرِيْ َزَبِّكَ َباِسْنِ ١ََاِقْسَأْ َعَلقَ َۚ َهِيْ ًْسَاىَ َالِْْ َوَزَبُّك٢َََخَلقََ اِقْسَأْ

َالََْْ ٣ََكْسَمُۙ ٤ََالَّرِيَْعَلَّنََباِلْقلَنَِۙ ًْسَاىََهَاَلنََْيعَْلنَْ   ٥عَلَّنََالِْْ
 

Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha mulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena, 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.20 

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa setiap manusia 

diwajibkan untuk mampu membaca. Membaca merupakan salah 

satu dari beberapa keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 

oleh siswa untuk mempermudah memahami hal-hal dan 

pengetahuan baru. Membaca biasa dilakukan didasarkan oleh 

minat baca yang tinggi. Bila kegiatan membaca dilandasi minat 

yang tinggi maka kegiatan tersebut akan dilakukan secara tetap 

dan teratur. 

Namun kenyataannya, minat baca yang dimiliki siswa 

masih sangat rendah. Ada beberapa kasus yang menyebabkan 

rendahnya minat baca siswa, yaitu terbukti dari banyaknya 

sindrome bermain game baik offline maupun online. Pesatnya 

perkembangan dunia teknologi dengan segala fitur-fiturnya 

yang ―memanjakan‖ anak-anak muda membuka sosial media 

daripada membaca buku, dan acara hiburan di televisi. Apabila 

kasus ini diabaikan maka akan berdampak pada rendahnya 

pengetahuan yang seharusnya didapatkan siswa dari membaca 

buku. 

Berdasarkan hasil pra penelitian berupa pengisian angket 

yang dilakukan di kelas XI IPA SMAN 1 Kotaagung masih 

banyak siswa yang minat bacanya dikategorikan rendah, hal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

 

                                                             
20 Departemen Agama RI, Al – Hikmah Al-Quran Dan Terjemahnya 

(Bandung: Diponegoro, 2014). 



10 
 

 
 

Tabel 1.3 

Data Minat Baca Siswa 

Indikator Persentase Keterangan 

Pemusatan 

Perhatian 
70,6% Tinggi 

Penggunaan Waktu 64,19%, Tinggi 

Motivasi Membaca 61,39% Tinggi 

Emosi Dalam 

Membaca 
53,9%, Sedang 

Usaha Untuk 

Membaca 
58,51% Sedang 

Rata-rata 61,72% Tinggi 

 

Pada Tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa minat baca 

siswa sudah tergolong tinggi. Dimana, rata-rata pencapaian 

indikator minat baca yaitu 61,72%. Pedoman penilaian minat 

baca siswa dapat dilihat pada Tabel berikut:
21

 

Tabel 1.4 

Klasifikasi Minat Baca 

Rentang Skor Kriteria 

0-20% Sangat Rendah 

21–40% Rendah 

41-60% Sedang 

61-80% Tinggi 

81-100% Sangat Tinggi 

 

Pada Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa pedoman 

penilain minat baca siswa terdiri dari tiga kriteria yaitu sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Minat baca 

siswa dikatakan tinggi jika mencapai rentang 81-100%. 

Tujuan dari ditumbuhkannya minat baca adalah supaya 

menjadi kebutuhan hidup siswa, tidak hanya sekedar hobi atau 

                                                             
21 Yudita Susanti Rizki Desta Utami, Dwi Cahyadi Wibowo, ―Analisis 

Minat Membaca Siswa Pada Kelas Tinggi Di Sekolah Dasar Negeri 01 Belitang‖ 

(n.d.). 
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kesenangan diwaktu luang. Minat baca sangat ditentukan oleh 

beberapa faktor-faktor yaitu faktor lingkungan keluarga, faktor 

kurikulum dan pendidikan sekolah yang kurang kondusif, faktor 

infrastruktur masyarakat dan faktor keberadaan dan 

keterjangkauan bahan pustaka.
22

 

Ditinjau dari beberapa permasalahan tentang pemahaman 

konsep dan minat baca diatas, maka pendidik sebagai faktor 

utama dalam dunia pendidikan hendaknya memiliki potensi 

dasar diantaranya adalah kemampuan mengenal dan 

menggunakan model pembelajaran. Dengan kata lain, pendidik 

yang kreatif adalah pendidik yang dapat mengemas 

pembelajaran biologi menjadi lebih baik, menarik, dan disukai 

oleh siswa. 

Seiring dengan berkembangnya penelitian dibidang 

pendidikan maka ditemukan pula model-model pembelajaran 

baru yang dapat meningkatkan interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu, dengan cooperative learning. Model 

cooperative learning  atau pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan atau tim kecil.
23

 Pembelajaran kooperatif juga 

merupakan model pembelajaran dengan sejumlah siswa sebagai 

anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda, 

untuk saling bekerja sama atau membantu memahami materi 

pelajaran.
24

 Pembelajaran kooperatif diyakini sebagai praktik 

untuk meningkatkan proses pembelajaran, salah satu tipe model 

pembelajaan kooperatif yang bisa diterapkan yaitu model 

pembelajaran CIRC.  

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition adalah komposisi terpadu membaca dan menulis 

secara kelompok.
25

 Model pembelajaran ini menuntut siswa 

agar menyelesaikan persoalan dan menemukan suatu jawaban 

                                                             
22 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). 
23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan (Jakarta: Kencana Premnada Media Grup, 2008). 
24 R.E Slavin, Cooperative Learning (Bandung: Nusa Media, 2010). 
25 Ibid. 
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dari soal yang diberikan secara berkelompok. Dalam model 

pembelajaran ini secara leluasa siswa dapat menyampaikan ide 

dan inspirasinya secara bebas. Selain itu, dalam model 

pembelajaran ini tentunya akan tercipta komunikasi antar 

sesama siswa sehingga suasana pembelajaran didalam kelas 

akan lebih menarik. Pembelajaran yang menarik tentu akan 

menciptakan hasil yang baik pula. Metode CIRC ini pada 

dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan 

menulis reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya. 

Kelebihan dari model pembelajaran CIRC diantaranya 

pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan 

dengan tingkat perkembangan anak, kegiatan yang dipilih sesuai 

dengan minat dan kebutuhan siswa, kegiatan belajar bermakna, 

pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat 

pragmatis, dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, dapat 

menumbuh kembangkan interaksi sosial siswa, serta 

memperluas wawasan dan aspirasi pendidik dalam mengajar. 

Tahap-tahap pembelajaran tipe CIRC antara lain: 

pendidik melakukan apersepsi, pembentukan kelompok, 

pengenalan konsep, publikasi, serta penguatan dan refleksi. 

Pada langkah pembelajaran tipe CIRC siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil (4-6 siswa) yang heterogen. Dengan 

adanya model pembelajaran seperti ini dikelas mampu 

mendorong siswa untuk berinteraksi dengan baik.
26

 

Oleh karena itu, dalam suatu kelompok siswa yang 

dianggap memiliki kemampuan lebih dikelompokkan dengan 

siswa yang lemah dalam pembelajaran biologi. Siswa yang 

memiliki kemampuan lebih dalam pembelajaran biologi bisa 

membantu teman sebayanya memahami materi pelajaran dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah dipahami. 

Berdsarakan analisis model pembelajaran tipe CIRC sangat 

cocok untuk digunakan pada materi-materi pelajaran biologi, 

                                                             
26 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 
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karena siswa mampu mengembangkan pengetahuan melalui 

kerja individu dan pemecahan masalah secara berkelompok. 

Materi sistem reproduksi dipilih sebagai wadah penelitian 

karena memiliki kompetensi dasar yaitu menjelaskan 

ketertarikan antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan 

atau penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi. Sistem 

reproduksi merupakan salah satu materi pelajaran bilogi yang 

cukup rumit karena mempelajari bagian-bagian alat reproduksi 

dan proses reproduksi yang sangat asing bagi pengetahuan di 

usia mereka seperti, proses pembentukan gamet jantan dan 

betina, ovulasi, menstruasi dan fertilisasi serta banyak sekali 

istilah asing yang mempersulit siswa untuk memahaminya. 

Dengan model pembelajaran tipe CIRC diharapkan dalam 

menambah pemahaman konsep dan minat baca dalam proses 

belajar biologi. 

Penelitian yang menjadi landasan untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition terhadap pemahaman 

konsep dan minat baca siswa pada materi sistem reproduksi 

siswa kelas XI yaitu penelitian yang dilakukan Musyarofah 

(2019), hasil dari penelitian Musyarofah ini adalah bahwa 

model pembelajaran CIRC lebih efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.
27

 Penelitian yang dilakukan Siti Zaura 

(2019), hasil dari penelitian Siti Zaura ini adalah bahwa terdapat 

pengaruh model CIRC dalam keterampilan eksposisi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia.
28

 Serta penelitian yang 

dilakukan Nadiyata Nabila Ramadlani (2020). Hasil dari 

penelitian Nadiyata Nabila Ramadlani ini adalah bahwa model 

                                                             
27 Musyarofah, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integreted 

Reading And Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas 
V SDN 01 Wonokerto Tulang Bawang Barat‘, Skripsi FTK Universitas Islam 

Negeri Raden Intan, Lampung, 2019. 
28 Siti Zaura, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) Dalam Keterampilan Eksposisi Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN 2 Kota Bengkulu‘,Skripsi FTT 

Institut Agama Islam Negeri, Bengkulu, 2019. 
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pembelajaran CIRC lebih efektif untuk meningkatkan minat 

baca cerita pendek berbantu media komik pada siswa.
29

 

Keterbaharuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integreted Reading and 

Composition (CIRC) yang didasari pemahaman konsep dan 

minat baca, untuk melihat apakah ada peningkatan pemahaman 

konsep dan minat baca pada siswa. Apabila konsep mampu 

diterima dengan baik oleh siswa tentunya siswa akan mudah 

dalam mempelajari biologi terlebih lagi jika di dorong oleh 

minat baca yang tinggi. 

Berdasarkan asumsi dan alasan-alasan di atas peneliti 

ingin mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Minat Baca Siswa Pada 

Materi Sistem Reproduksi Siswa Kelas XI”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat baca siswa 

2. Pemahaman konsep pada siswa masih rendah 

3. Guru menjadi pusat utama dalam pembelajaran (teacher 

center) 

4. Siswa mempunyai hasil belajar yang belum optimal 

5. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 

6. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi 

 

 

 

D. Batasan Masalah 

Agar titik permasalahan dapat lebih fokus dan terarah 

mengenai objek penelitian serta tidak mencakup pada 

                                                             
29 Nadiyata Nabila Ramadlani, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition Berbantu Media Komik Terhadap Minat Baca 

Cerita Pendek‘, Skripsi FKIP Universitas Muhammadiyah Magelang, Jawa Tengah, 

2020. 
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pembahasan yang terlalu luas maka penulis membatasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pengaruh model pembelajaran CIRC 

2. Peningkatan pemahaman konsep dan minat baca siswa  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Terdapat Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Materi Sistem Reproduksi Siswa Kelas XI? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Terdapat Peningkatan Minat Baca Siswa Pada Materi 

Sistem Reproduksi Siswa Kelas XI? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) Terdapat 

Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Sistem 

Reproduksi Siswa Kelas XI. 

2. Mengetahui  Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) Terdapat 

Peningkatan Minat Baca Siswa Pada Materi Sistem 

Reproduksi Siswa Kelas XI. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa dalam penelitian ini diharapkan 

akan dapat: 

a. Meningkatkan kekreatifan siswa dalam pembelajaran 

b. Meningkatkan kemampuan bekerja sama antar siswa 
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c. Mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan 

intelektual, dan pemecahan masalah 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan motivasi bagi peneliti khususnya, dan 

umumnya peneliti lain untuk terus melakukan perbaikan 

dalam sistem pengajaran secara baik dan tepat sehingga 

pemahaman konsep dan minat baca siswa bisa bertambah. 

3. Bagi Guru 

Menjadi bahan acuan untuk menggunakan model 

pembelajaran CIRC pada mata pelajaran biologi. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan biasnya digunakan untuk mencari 

perbedaan dan persamaan dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh orang lain dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Musyarofah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 01 Wonokerto Tulang 

Bawang Barat‖. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

model pembelajaran Cooperative Integreted Reading and 

Composition (CIRC) lebih efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V SDN 01 Wonokerto Tulang 

Bawang Barat.
30

 

Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Musyarofah adalah 

                                                             
30 Musyarofah, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integreted 

Reading And Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas 

V SDN 01 Wonokerto Tulang Bawang Barat‘, Skripsi FTK Universitas Islam 

Negeri Raden Intan, Lampung, 2019. 
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penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap pemahaman konsep dan 

minat baca siswa pada materi sistem Reproduksi siswa kelas 

XI, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Musyarofah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition terhadap 

hasil belajar mata pelajaran IPS kelas V. 

2. Siti Zaura (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Dalam Keterampilan 

Eksposisi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 

MIN 2 Kota Bengkulu‖. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa terdapat pengaruh model Cooperative Integrated 

Reading and Composition dalam keterampilan eksposisi 

pada pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dalam keterampilan eksposisi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V di MIN 2 Kota 

Bengkulu.
31

 

Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Siti Zaura adalah penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap pemahaman konsep dan minat baca siswa pada 

materi sistem Reproduksi siswa kelas XI, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Zaura untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dalam keterampilan 

eksposisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V. 

                                                             
31 Siti Zaura, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) Dalam Keterampilan Eksposisi Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN 2 Kota Bengkulu‘,Skripsi FTT 

Institut Agama Islam Negeri, Bengkulu, 2019. 
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3. Nadiyata Nabila Ramadlani (2020) dalam penelitiannya 

yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition Berbantu Media 

Komik Terhadap Minat Baca Cerita Pendek‖. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran 

Cooperative Integreted Reading and Composition (CIRC) 

lebih efektif untuk meningkatkan minat baca cerita pendek 

berbantu media komik pada siswa. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap minat baca cerita pendek 

dengan berbantukan media komik.
32

 

Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Nadiyata Nabila Ramadlani 

adalah penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap pemahaman konsep dan 

minat baca siswa pada materi sistem Reproduksi tumbuhan 

siswa kelas XI, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nadiyata Nabila Ramadlani untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition berbantu media komik terhadap minat baca 

cerita pendek. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

                                                             
32 Nadiyata Nabila Ramadlani, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition Berbantu Media Komik Terhadap Minat Baca 

Cerita Pendek‘, Skripsi FKIP Universitas Muhammadiyah Magelang, Jawa Tengah, 

2020. 
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2. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Memuat uraian tentang teori yang digunakan dan 

pengajuan hipotesis. 

3. BAB II METODE PENELITIAN 

Memuat secara rinci metode penelitian yang 

digunakan, waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, uji 

prasyarat analisis, serta uji hipotesis. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi : (1)  Hasil penelitian, klasifikasi bahasan 

disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan 

rumusan masalah atau fokus penelitiannya, (2) Pembahasan, 

sub bahasan (1) dan (2) dapat digabung menjadi satu 

kesatuan, atau dipisah menjadi sub bahasan sendiri. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarakan hasil analisis 

data yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya.  Saran-saran 

dirumuskan berdasarkah hasil penelitian, berisi uraian 

tentang langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-

pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.
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